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ABSTRAK 

DICKY AFRIYAN. NIM: 1415201012. FASAKH SUATU PERKAWINAN 

KARENA ALASAN CACAT BADAN DALAM PERSPEKTIF IBNU HAZM DAN 

KOMPILASI HUKUM ISLAM, 2021. 

 

Dalam ketentuan perundang-undangan tentang perkawinan di Indonesia, 

memperketat terjadinya perceraian. Perceraian hanya dapat dilakukan di depan 

sidang pengadilan Agama (bagi umat muslim) dan Pengadilan Negeri bagi non-

muslim dengan disertai alasan-alasan dan dalil-dalil konkrit berdasarkan 

undang-undang yang berlaku. Islam mengizinkan dan perceraian membenarkan 

apabila hal tersebut dipandang lebih baik dari pada masih dalam ikatan 

perkawinan akan tetapi dalam faktanya kehidupan suami istri tersebut tidak 

harmonis. Ada beberapa hal yang menyebabkan perkawinan dapat dirusak atau 

di-fasakh, dengan fasakh tersebut akad perkawinannya tidak berlaku lagi. Sebab-

sebab itu antara lain adalah adanya cacat pada salah satu pihak diantara suami 

ataupun istri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: “Bagaimana pendapat Ibnu Hazm dalam kitab Al-

Muhalla tentang fasakh suatu perkawinan karena alasan cacat badan”, 

“Bagaimana Kompilasi Hukum Islam (KHI) mengatur tentang fasakh suatu 

perkawinan karena alasan cacat badan”, serta “Bagaimana persamaan dan 

perbedaan antara pendapat Ibnu Hazm dan Kompilasi Hukum Islam tentang 

fasakh nikah”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan merupakan jenis 

penelitian kepustakaan, yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadap 

sumber-sumber tertulis. Dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkaji 

dokumen atau sumber tertulis seperti kitab/buku, majalah, dan lain-lain. 

Adapun hasil penelitian ini Ibnu Hazm berpendapat bahwa mengenai 

pembatalan perkawinan (fasakh), karena alasan cacat badan dijelaskan bahwa 

perkawinan yang sudah sah itu selamanya tidak bisa dibatalkan, sehingga adanya 

cacat apapun itu tetap wajib menjalankan hubungan perkawinan dan kewajiban 

didalam perkawinan tersebut. Fasakh di atur dalam Undang-undang No.1 tahun 

1974 pada Pasal 22 apabila para pihak tidak memenuhi syarat-syarat untuk 

melangsungkan perkawinan. Pembatalan perkawinan diatur dalam UUP pada 

Bab IV, Pasal 22-28. Kemudian diperkuat dalam KHI pasal 70-76. Menurut Ibnu 

Hazm dan KHI terkait dengan fasakh cacat badan bukanlah faktor dari batalnya 

perkawinan. Tetapi dalam KHI dijelaskan lebih rinci tentang cacat badan 

bahwasannya cacat badan bisa memutus ikatan perkawinan akan tetapi dalam hal 

ini termasuk dalam kategori talak atau khulu, bukan fasakh. 

 

Kata Kunci : Fasakh, Pembatalan perkawinan, Ibnu Hazm. 
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ABSTRACT 

DICKY AFRIYAN. NIM: 1415201012. FASAKH SUATU PERKAWINAN 

KARENA ALASAN CACAT BADAN DALAM PERSPEKTIF IBNU HAZM DAN 

KOMPILASI HUKUM ISLAM, 2021. 

 

In the provisions of the legislation on marriage in Indonesia, tighten the 

occurrence of divorce. Divorce can only be carried out in front of the Religious 

Courts (for Muslims) and the District Courts for non-Muslims accompanied by 

concrete reasons and arguments based on the applicable law. Islam allows and 

divorce justifies if it is considered better than still in the marriage bond but in fact 

the life of husband and wife is not harmonious. There are a number of things that 

cause a marriage to be damaged or fasakh, with this Fasakh the marriage 

contract is no longer valid. The reasons for this include the presence of a defect in 

one of the parties between the husband and wife. 

This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem: "What is the opinion of Ibn Hazm in the book of Al-Muhalla about the 

Fasakh of a marriage for reasons of disability", "How does the Compilation of 

Islamic Law (KHI) regulate the Faskh of a marriage for reasons of disability? 

body", and "What are the similarities and differences between Ibn Hazm's opinion 

and the Compilation of Islamic Law regarding the marriage phase". This research 

uses qualitative methods and is a type of library research, namely by conducting 

research on written sources. This research is conducted by reviewing written 

documents or sources such as books/books, magazines, and others. 

As for the results of this study, Ibn Hazm argues that regarding the 

annulment of marriage (fasakh), for reasons of physical disability it is explained 

that a valid marriage cannot be canceled forever, so that any defects are still 

obliged to carry out marital relations and obligations in the marriage. Fasakh is 

regulated in Law No. 1 of 1974 in Article 22 if the parties do not meet the 

requirements to enter into a marriage. The annulment of marriage is regulated in 

the UUUP in Chapter IV, Articles 22-28. Then it is strengthened in KHI articles 

70-76. According to Ibn Hazm and KHI related to physical disability is not a 

factor in the annulment of the marriage. However, in the KHI it is explained in 

more detail about bodily defects that physical disabilities can break the marriage 

bond, but in this case it is included in the category of talak or khulu, not familial. 

 

Keywords : Fasakh, Annulment of marriage, Ibn Hazm. 
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 مختصرة نبذة
. "زواج فسخ لأسباب الإعاقة الجسدية من منظور ابن حازـ وتجميع القانوف 4141114141ديكي أفرياف. نيم: 

ٕٕٔٓالإسلامي"  . 

 

في أحكاـ التشريع الخاص بالزواج في إندونيسيا ، تشديد حدوث الطلاؽ. لا يمكن إجراء الطلاؽ إلا أماـ المحاكم 
قاعاات لير  الدسلمين مصووباً بسسباب وحج  محددة تستند إى  القانوف الداموؿ الدينية )للمسلمين( ومحاكم الد

بو. الإسلاـ يسمح والطلاؽ يبرر إذا كاف ياتبر أفضل من رباط الزواج ولكن في الواقع حياة الزوج والزوجة ليست 
نكاح صويوا. ومن متناغمة. ىناؾ جملة من الأمور الدفسدة للنكاح أو الفسخ ، فهذه الفسخ لم ياد عقد ال

 .أسباب ذلك وجود عيب في أحد الطرفين بين الزوج والزوجة

تهدؼ ىذه الدراسة إى  الإجابة على التساؤلات التي أصبوت صياغة الدشكلة: "ما رأي ابن حزـ في كتاب المحلة 
) في فسخ الزواج لأسباب الإعاقة" ، "كيف يتم تجميع الشرياة الإسلامية؟ ميةتجميع الشرياة الإسلا تنظم فسخ  (

الزواج لأسباب الإعاقة الجسدية ، و "ما ىي أوجو الشبو والاختلاؼ بين رأي ابن حزـ ومجموعة الشرياة 
الإسلامية فيما يتالق بمرحلة الزواج". يستخدـ ىذا البوث عرقاً نوعية وىو نوع من البوث في الدكتبات ، أي 

من خلاؿ مراجاة الوثائق أو الدصادر الدكتوبة مثل  بإجراء بحث على مصادر مكتوبة. يتم إجراء ىذا البوث
 .الكتب / الكتب والمجلات وغر ىا

أما بالنسبة لنتائ  ىذه الدراسة ، فيقوؿ ابن حزـ أنو في فسخ الزواج لأسباب الإعاقة الجسدية يوضح أف الزواج 
ات الزوجية. والالتزامات في الصويح لا يمكن فسخو إى  الأبد ، بحيث لا تزاؿ ىناؾ عيوب لازمة لإقامة الالاق

إذا لم يستوؼ الطرفاف شروط عقد  ٕٕفي الدادة  ٧٩١ٔلسنة  ٔالزواج. الفسخ منظم بموجب القانوف رقم 
تجميع الشرياة  في الفصل الرابع ، الدواد . ثم يتم تقويتو في الدوادمن قانوف الزواج الزواج. يتم تنظيم فسخ الزواج في
ووبحسب ابن حزـ  .الإسلامية فإف الإعاقة الجسدية ليست عاملًا في فسخ الزواج. ومع  تجميع الشرياة الإسلامية 
يشرح بمزيد من التفاصيل حوؿ الايوب الجسدية أف الإعاقات الجسدية يمكن  تجميع الشرياة الإسلامية ذلك ، في

 .فسخ ، وليس خلوع أو علق أف تفسد رباط الزواج ، ولكن في ىذه الحالة يتم تضمينها في فئة

 

 .كلمات مفتاحية: فسخ ، فسخ النكاح ، ابن حزـ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain, menurut keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 

0543b//U/1987. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ؼ

 Qaf q Ki ؽ

 Kaf k Ka ؾ

 Lam l El ؿ

 Mim m Em ـ

 Nun n En ف

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فػَاَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْؿَ  -

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla  قاَؿَ  -
 ramā  رَمَى -
 qīla  قِيْلَ  -
 yaqūlu  يػَقُوْؿُ  -
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C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

 

Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأعْفَاؿِ  -
 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيػْنَةُ الْمُنػَوَّرةَُ  -

 talhah   علَْوَةْ  -
 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿَ  -
 al-birr  البرر  -

 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اؿ

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -
 al-qalamu الْقَلَمُ  -
 asy-syamsu الشَّمْسُ  -
 al-jalālu الجَْلَاؿُ  -

 

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

Contoh: 

 ta‟khużu تسَْخُذُ  -

 syai‟un شَيئٌ  -

 an-nau‟u النػَّوْءُ  -

 inna إِفَّ  -

 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

 

Contoh: 

رُ الرَّازقِِيْنَ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn atau وَ إِفَّ الَله فػَهُوَ خَيػْ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ الِله مَجْرَاىَا وَ مُرْسَاىَا -

 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
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apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn atau الحَْمْدُ لِله رَبِّ الْاَالَمِيْنَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

الرَّحِيْمِ  الرَّحْْنِ  -   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  -

اًا - يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  للِّوِ الُأمُوْرُ جمَِ

 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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